BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadis Nabi adalah sumber pedoman kedua setelah al-Qur’an yang diikuti
oleh [jma’ dan juga Qiyas. Sebagai pedoman umat Islam hadis perlu dikaji lebih
dalam karena keotentikan dan kebenarannya masih belum bisa dikatakan benar
secara keseluruhan, bahwa suatu hadis tersebut bersumber dari Rasulullah secara
langsung. Sehingga masih memerlukan suatu penelitian untuk mengetahui
kualitas kesahihan suatu hadis. Hadis merupakan peninggalan yang sangat
berharga bagi umat Islam. Umat Islam menjaganya dari segala usaha dan dugaan
yang negatif serta kebohongan yang menyesatkan.'

Ajaran Islam didasarkan atas ketaatan kepada perintah Allah yang tertera
dalam al-Qur’an. Rasulullah memiliki peran ganda, selain sebagai penyampai dan
penjelas, beliau sekaligus sebagai pengamal yang kadang mempunyai hak khusus.
Sebagian perilaku Nabi juga dapat menjadi sumber hukum yang mandiri ketika al-
Qur’an tidak memberikan keterangan sama sekali. Melalui al-Risalah, al-Shafi,j
menjelaskan bahwa agama ini didasarkan pada konsep Bayan (penjelasan dari
Tuhan), pertama penjelasan dengan al-Quran, kemudian kedua melalui hadis

Nabi.?
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Di sinilah posisi hadis menjadi lebih jelas dan mapan di banding sebelumnya.
Di mana hadis telah mendapatkan legitimasi teologisnya. Dengan status sebagai
sumber kedua shari ‘ah, bersamaan dengan kemapanan yang diperolehnya melalui
teoritisasi yang dilakukan al-Shafi,j dengan proyek ushul fighnya, hadis mulai
dikaji secara teoretik-konseptual. Bukan sekadar diriwayatkan dan diamalkan.’

Pada masa Rasulullah, hadis hanya diriwayatkan secara lisan tanpa
menggunakan tulisan. Hal ini disebabkan jika hadis ditulis, dikhawatirkan
redaksi-redaksinya tercampur dengan ayat al-Qur’an. Walaupun demikian, ada
beberapa sahabat yang tetap menulis redaksi hadis untuk kepentingan pribadinya,
bukan untuk rujukan umum. Salah satu dari sahabat itu adalah sahabat ,,Abdullah
,»Amr bin al-,,As. Setelah Rasulullah wafat dan banyaknya para sahabat penghafal
hadis yang meninggal, khalifah Umar ibn Abdul Aziz mulai merasa khawatir dan
prihatin terhadap hadis yang belum sepenuhnya ditulis. Kekhawatiran inilah yang
menjadi langkah awal pengkodifikasian hadis.

Seiring tersebarnya Islam, maka perhatian penuh terhadap hadis mulai
tampak. Pada abad ke-3 H adalah masa puncak perkembangan ilmu hadis dan
pembukuannya. Pada masa ini lahir banyak tokoh muhaddithin sehingga mereka
berjaya membuat kompilasi terhadap hadis-hadis yang dihafal serta dinukilkan
dalam bentuk kitab supaya dapat disampaikan kepada seluruh umat Islam.
Pembukuan ini diawali dengan penyusunan kitab musnad, yang mana dalam
penulisannya hadis ditulis secara khusus tanpa memasukkan pendapat sahabat dan

fatwa tabi’in, dan masih tercampur antara hadis sahih dan hadis da 7f. Kemudian
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penghimpun hadis menggunakan pola baru yang membatasi penulisan yakni
memasukkan hadis sahih dan tidak memasukkan hadis da 7f. Dalam hal ini
tersusunlah kitab yang berjudul al-Jami‘ al-Sahih oleh Muhammad ibn Isma,l al-
Bukhari, yang kemudian disusul oleh muridnya yang bernama Muslim ibn al-
Hajjaj al-Qushayri dengan kitab sahihnya juga. Kedua kitab tersebut tidak
menggunakan sistem musnad, akan tetapi menggunakan sistem tematik.*

Selain dua kitab tersebut, muncul pula kitab-kitab hadis yang babnya tersusun
seperti bab-bab fikih, dan kualitas hadisnya ada yang sahih dan ada juga yang
da ‘if. Karya-karya yang menggunakan sistem inilah yang dikenal dengan nama
kitab-kitab al-Sunan. Ulama hadis yang menyusun kitab dengan sistem ini
diantaranya adalah Abu Dawud Sulayman ibn al-Ash,at al-Sijistani, Abu Isa
Muhammad ibn ,,Isa ibn Sawrah ibn Musa ibn al-Dahhak al-Sulamiy al-Bughi al-
Tirmidhi, Abu ,,Abd al-Rahman ibn Shu,ayb ibn ,,Ali ibn Sinani ibn Bahr ibn
Dinar al-Nasai, dan Abu ,,Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn ,,Abdillah ibn Majah
al-Riba’i al-Qazwini.’

Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmidhi, Sunan
al-Nasa’i, dan Sunan Ibnu Majah adalah enam kitab induk hadis yang terkenal
dan kitab-kitab itu disebut dengan Kutub al-Sittah. Enam kitab ini adalah hasil
karya dari enam ulama hadis yang telah disebutkan sebelumnya. Kitab-kitab hadis
karya para mukharrij al-hadith yang telah disebutkan di atas sangatlah beragam

baik dilihat dari segi sistematika, metode, topik penghimpunan, maupun kualitas

* Zainul Arifin, Ilmu Hadis: Historis dan Metodologis, Cet 1 (Surabaya: Pustaka
al-Muna, 2014), 97-98.
> Tbid.



hadis yang dikandungnya. Aktifitas penulisan dan pembukuan hadis, kriteria
penyeleksian serta obyek dan sasaran yang lebih itu menjadi perbedaan perhatian
para mukharrij. Sebagai konsekuensinya, kitab-kitab hadis yang dihasilkannya
memiliki keragaman, baik menyangkut kuantitas, kualitas, sistematika maupun
yang lainnya.’

Sebuah hadis dapat dijadikan dalil dan argumen yang kuat (hujjah) apabila
memenuhi syarat kesahihan, baik dari aspek sanad maupun matan. Penelitian
hadis bisanya dimulai dengan penelitian sanad. Hal ini bisa dilihat dari kriteria
hadis sahih, tiga syarat diantaranya yang berkaitan dengan sanad, yakni ittisal al-
sanad, dabt al-ruwat, dan ‘adalat al-ruwat), kemudian yang kedua berkaitan
dengan matan yakni ‘adam al-shudhudh dan ‘adam al-‘illat. Ketika seseorang
menentukan validitas sebuah hadis hanya dari segi sanad saja, maka hasil
penelitiannya kurang bisa dipertanggung jawabkan, begitu juga sebaliknya.’
Awalnya hadis dibagi menjadi dua yakni hadis magbul dan hadis mardud. Hadis
maqbul adalah hadis yang memenuhi kriteria hadis hasan dan hadis sahih,
sedangkan hadis mardud adalah hadis yang tidak memenuhi kriteria hadis hasan
dan hadis sahih.

Hadis hasan awal mulanya oleh ulama mutagaddimin dimasukkan dalam
bagian hadis sahih dikarenakan kedua hadis tersebut mempunyai kesamaan yakni
bisa dijadikan Aujjah. Oleh karena itu ulama mutagaddimin membagi hadis hanya

kedalam dua bagian yakni hadis sahih dan hadis da ‘if. Hadis sahih adalah hadis
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yang diriwayatkan oleh rawi-rawi yang adil, sanadnya bersambung, dabit tam
(sempurna ingatannya), tidak ber’illat dan tidak janggal.® Sedangkan hadis da ‘if
adalah hadis yang tidak memenuhi kriteria hadis hadis sahih. Pada masa ulama
mutaqaddimin bukannya tidak mengenal hadis hasan, hanya saja terminologi
hadis hasan tidak dibicarakan pada saat itu. Munculnya istilah hasan terjadi pada
era Abu Isa al-Tirmidhi. Imam Tirmidhi membagi hadis menjadi tiga bagian yakni
hadis sahih, hadis hasan, dan hadis da f.

Pembagian hadis Nabi menjadi tiga bagian oleh Imam Tirmidhi ini
memunculkan beragam pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ulama
mengenai hadis yang ada diantara hadis sahih dan hadis da ‘if, yakni hadis hasan.
Penelitian dengan judul Konsep hasan dalam kitab Sunan al-Tirmidhi oleh Jamal
Abd Nasir yang telah menghasilkan kesimpulan bahwasanya kriteria hasan
menurut Imam Tirmidhi, yang pertama adalah dalam sanadnya tidak terdapat
perawi yang tertuduh dusta, yang kedua, matannya tidak terdapat suatu
kejanggalan, dan yang ketiga adalah suatu hadis mendapat dukungan dari hadis
lain yang semisal atau lebih kuat. Dari kesimpulan tersebut, penulis mendapatkan
suatu keinginan untuk meneliti tentang kesesuaian definisi Imam Tirmidhi
mengenai istilah hasan dengan istilah-istilah baru yang beliau munculkan dalam
kitab Sunan al-Tirmidhi, yakni istilah hasan sahih, hasan gharib, dan hasan sahih

gharib.’

8 Arifin, llmu Hadis, 158.
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B. Identifikasi Masalah

Adanya kriteria kualitas hadis sahih, merupakan salah satu bukti ilmiyah
dalam menjaga dan melindungi validitas dan eksistensi sebuah hadis. Hadis Nabi
jika dilihat dari segi kualitasnya, dibagi menjadi tiga macam, yakni sahih, hasan,
dan da ‘if. Pembagian hadis ke dalam tiga kelompok ini sebenarnya belum dikenal
pada abad pertengahan ketiga hijriyah, karena pembagian ini muncul pada masa
sesudahnya.'’

Menurut ibnu Taimiyah, ulama yang membagi hadis ke dalam tiga bagian ini
mulai diperkenalkan oleh Abu Isa al-Tirmidhi.'" Beliau adalah sebagai penggegas
pertama yang memunculkan tiga macam hadis tersebut. Sebelumnya hadis nabi
menurut kualitasnya, hanya terbagi menjadi dua, yakni sahih dan da ‘if. Namun
kemudian Imam Tirmidhi memasukkan hadis hasan diantara kedua bagian
tersebut.

Mengingat luasnya pembahasan dan banyaknya kitab karangan Imam
Tirmidhi dalam mengungkapkan tiga pembagian hadis dilihat dari segi
kualitasnya dan sekaligus pengungkapan istilah baru terhadap kualitas hadis,
maka penulis fokuskan pada salah satu karangan beliau, yakni pada konsistensi

status hasan oleh beliau dalam kitab Sunan al-Tirmidhi.

10 Arifin, IImu Hadis, 158.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu adanya perumusan masalah,
agar pembahasan dapat lebih terarah dan tidak melebar sangat jauh dari tujuan
awal yang ingin dicapai dari penelitian ini. Adapun rumusan masalah tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana status hasan menurut perspektif Imam Tirmidhi?
2. Apakah istilah hasan dalam kitab Sunan al-Tirmidhi memenuhi persyaratan

hasan menurut perspektif beliau?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah tertulis di atas, maka penelitian
ini mempunyai beberapa tujuan, diantaranya:
1. Untuk mendeskripsikan definisi dan status hadis hasan menurut Imam
Tirmidhi.
2. Untuk menganalisa konsistensi Imam Tirmidhi terhadap status hasan dalam

kitab Sunan al-Tirmidhi.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengembangan

ilmu pengetahuan terutama di bidang ‘u/um al-Hadith.



2. Manfaat secara Praktis
Hasil dari penelitian ini memberikan sedikit deskripsi tentang metode dan
sistematika penulisan hadis dalam kitab Sunan al-Tirmidhi. Selain itu, dalam
penelitian ini juga menambahkan analisis tentang konsistensi Imam Tirmidhi
terhadap status hasan dalam kitab Sunan al-Tirmidhi. Dengan adanya
penelitian ini, diharapkan akan menjadi lebih jelas mengenai kesesuaian status
hasan dengan tiga istilah baru yang terdapat dalam sebuah kitab karangannya

yakni kitab Sunan al-Tirmidhi.

F. Kerangka Teori

Kata hasan berasal dari bahasa Arab yang berarti baik, bagus.'? Dalam kitab
‘ulum al-Hadith telah disebutkan bahwasanya hadis hasan adalah hadis yang
dinukil oleh rawi yang kurang sempurna kedabitannya, akan tetapi selamat dari
‘illat dan kejanggalan.” Ada pendapat lagi bahwasanya hadis hasan adalah hadis
yang memenuhi persyaratan hadis sahih. Perbedaan dari keduanya adalah terletak
pada sisi daya ingat perawi. Dikatakan sahih, apabila daya ingat hafalan
perawinya sempurna. Sementara hadis yang dikatakan /asan, apabila daya ingat
hafalan perawinya kurang sempurna. Satu istilah lagi dari kitab beliau, yakni

hadis gharib. Hadis gharib adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi

12 Atabik ,,Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Yogyakarta:
Multi Karya Grafika, 2013), 747.

" Subhi Shalih, ‘ulum al-Hadith wa Mustalahu (Beirut: Dar al-,Imi li al-Malayyin,
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yang menyendiri dalam meriwayatkannya, baik yang menyendiri itu imamnya,
maupun selainnya.'*

Tingkatan perawi hadis yang dipakai oleh Imam Tirmidhi bervariasi, mulai
dari perawi yang thigah dan kuat hafalannya, yakni pada tingkatan mayoritas
hadis yang sesuai dengan hadis Imam Bukhari dan Imam Muslim sampai kepada
perawi yang lemah, baik kelemahan itu dari kualitas, kejujuran, maupun lemah
dalam hafalan dan lain-lain. Selain keberagaman perawi, beliau juga
menggunakan istilah-istilah baru dalam penentuan status hadisnya. Istilah ini ada
yang sudah terkenal di kalangan para ahli hadis, sehingga tidak membutuhkan
penjelasan. Kemudian ada juga istilah-istilah yang masih harus dijelaskan oleh
beliau.

Istilah tunggal yang sudah terkenal di kalangan ahli hadis, yakni hadis sahih,
hadis hasan, dan hadis gharib (diriwayatkan dengan satu jalur dan tidak sampai
pada tingkatan magbul, serta tidak ada hadis lain yang menguatkannya).
Kemudian istilah-istilah yang masih membutuhkan penjelasan dari Imam
Tirmidhi adalah hadis hasan sahih (memiliki dua jalur periwayatan, satu sahih
dan lainnya hasan),, hasan gharib (kategori perawi sahih, akan tetapi kurang kuat
hafalannya, dan melalui satu jalur), dan yang terakhir adalah hasan sahih gharib
(misalnya sanadnya hasan, matannya sahih, dan lain-lain, akan tetapi hadis

tersebut dianggap hadis gharib).

' Arifin, Ilmu Hadis, 150.
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G. Kajian Pustaka
Sejauh pengamatan penulis, diketahui belum ada penelitian skripsi yang
membahas secara spesifik mengenai kajian tentang konsistensi penulisan hadis
dalam kitab Sunan al-Tirmidhi. Penelitian yang ada sebagi berikut:

1. Skripsi dengan judul Pandangan Ahmad Amin dan Musthafa al-Siba’i tethadap
Eksistensi Kritik Matan al-Tirmidhi. Skripsi ini disusun oleh Solihin,
mahasiswa jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin di Institut Agama Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2003. Dalam skripsi ini fokus
pembahasannya pada dua pandangan tokoh terhadap eksistensi kritik matan
dalam kitab Sunan al-Tirmidhi.

2. Al-Imam al-Tirmidhi: Peranannya dalam Pengembangan Hadis dan Figh.
Desertasi ini disusun oleh H. Ahmad Sutarmadi. Penelitian desertasi ini fokus
mengkaji semua isi dari kitab Sunan al-Tirmidhi dan kitab al-Shamail.

3. Tesis yang disusun oleh Jamal Abd. Nasir, Lc. dengan judul Konsep Hadis
Hasan dalam Kitab Sunan al-Tirmidhi. Tesis ini disusun pada tahun 2012
dengan ketebalan 98 halaman. Dalam tesis ini lebih fokus pada pembahasan

konsep dan kriteria hadis hasan dalam kitab Sunan al-Tirmidhi.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif dalam bentuk
kepustakaan, yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

beberapa kata yang tertulis dari suatu obyek yang dapat diamati dan diteliti.
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Disamping itu, penelitian ini bersifat pustaka murni (pure library research),
yakni semua bahan yang dibutuhkan bersumber dari bahan-bahan tertulis.
. Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari dokumen
tertulis, seperti kitab, buku ilmiah, dan refrensi tertulis lainnya. Sumber data
yang digunakan terbagi menjadi dua klasifikasi, yakni:
a. Sumber Data Primer
1) Kitab Sunan al-Tirmidhi.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder diambil dari literatur-literatur lain khususnya
dari kitab-kitab sharh Sunan al-Tirmidhi, al-Wasit fi ‘Ulum wa Mustalah al-
Hadith, serta literatur-literatu lain yang dianggap relevan dengan tema
penelitian ini.
. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
menggunakan metode dokumentasi. Metode ini diterapkan terbatas pada
bahan-bahan tertulis, seperti buku, skripsi, jurnal ilmiah, atau dokumentasi
tertulis lainnya.
. Metode Analisis Data
Metode analisis data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh melalui
penelitian. Dalam tahapan ini digunakan teknik deduktif dan content analysis.

Setelah semua data terkumpul, baik primer maupun sekunder. Penelitian ini
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mengklasifikasikan dan menganalisis sesuai dengan sub-sub bahasan yang

telah dipaparkan secara obyektif.

I. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, pembahasannya terdiri dari lima bab. Masing-
masing bab terdiri dari macam-macam sub bab. Satu sub bab dengan sub bab yang
lain merupakan rangkaian yang saling berkaitan. Secara global sistematika
pembahasannya sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang meliputi: latar belakang, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, telaah
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini digunakan
sebagai pedoman, acuan dan arahan sekaligus target penelitian, agar penelitian
dapat terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar.

Bab II Hadis Hasan dan Kehujjahannya, yang meliputi: latar belakang
munculnya hadis hasan, hadis hasan perspektif ulama dan kehujjahannya. Bab ini
merupakan landasan yang akan menjadi tolak ukur dalam penelitian skripsi ini.

Bab III Tinjavan umum kitab Sunan al-Tirmidhi, yang meliputi: biografi
singkat Imam Tirmidhi, guru dan murid-muridnya, karya-karya Imam Tirmidhi,
kitab Sunan al-Tirmidhi, dan pandangan ulama terhadap kitab Sunan al-Tirmidhi.

Bab IV Hadis hasan perspektif imam Tirmidhi dan istilah-istilah dalam kitab
Sunan al-Tirmidhi. Dalam bab ini meliputi: hadis hasan menurut Imam Tirmidhi,
kesinambungan antara status 4asan dengan istilah hasan sahih, hasan gharib, dan

hasan sahih gharib, serta data dan skema hadis.
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Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah yang penulis sajikan dalam bentuk pernyataan dan bab ini juga

berisi saran-saran dari pembaca demi perbaikan penulisan yang akan datang.



